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1.Latar Belakang
     Paparan sinar ultraviolet dapat menyebabkan pembentukan
radikal bebas yang dampaknya bisa menyebabkan kerusakan
pada kulit, sehingga diperlukan sediaan kosmetik yang
mengandung antioksidan.  Berdasarkan penelitian Wahyuni Ester
Loe (2022) Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki
aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC₅₀ 34,2888 ppm
dan berpotensi sebagai bahan aktif kosmetik. Face mist dipilih
karena praktis, cepat meresap, dan berfungsi sebagai pelembap
kulit, sedangkan gliserin berperan sebagai thumektan untuk
meningkatkan dan mempertahankan kelembapan.
      Oleh karena itu, dilakukan formulasi face mist ekstrak etanol
kayu secang dengan variasi konsentrasi gliserin untuk
memperoleh sediaan yang optimal.
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2.Kandungan Senyawa Aktif 
Page 4

   Kayu secang memiliki lima kandungan
senyawa aktif yang berkaitan dengan
flavonoid, yaitu chalcone, sappancalchone,
sappanin, brazilin dan brazilein, 3’-O-
metilbrazilin, yang dapat dimanfaatkan
sebagai antioksidan.
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3.Formulasi 



4.Perhitungan Formulasi
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Larutan Ekstrak
1.Melarutkan Ekstrak etanol
2% menggunakan pelatur

dimetil sulfoksida (DMSO) 5%
dalam beaker glass

Larutan Basis
2.Membuat basis dengan cara

Mencampurkan gliserin,
propilen glikol, dan natrium

benzoate yang telah dilarutkan
dengan air panas.Aduk hingga

homogen.

Face Mist
3.Campurkan larutan basis

dan larutan ekstrak,
tambahkan pewangi dan

Aquadest ad 100 ml

5.Proses Pembuatan Face Mist Ekstrak Etanol
Kayu Secang 
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Page 8 6.Evaluasi Sediaan 
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7.Identitas produk 
Deskripsi Produk

SappanMist merupakan sediaan face mist berbahan aktif ekstrak
etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) yang berfungsi
sebagai antioksidan dan pelembap kulit. Produk ini membantu
menyegarkan wajah, menjaga kelembapan, serta melindungi kulit
dari paparan radikal bebas, sehingga cocok dan aman digunakan
mulai dari usia 17 tahun.
Cara pakai produk : Semprotkan kewajah secukupnya dengan
mata tertutup

Alasan Penamaan

Nama SappanMist berasal dari kata “Sappan” yang merujuk pada
kayu secang sebagai bahan aktif utama, dan “Mist” yang
menunjukkan bentuk sediaan semprot. Nama ini dipilih agar
mudah diingat, mencerminkan kandungan utama, serta fungsi
produk sebagai face mist.

Harga Jual

Produk SappanMist ditetapkan dengan harga Rp30.000 per
botol (100 mL). Harga ini disesuaikan dengan biaya produksi
yang efisien dan ditujukan agar tetap terjangkau bagi kalangan
remaja.
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8.Bussiness Model Canvas 
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085609048679 220500502@almaata.ac.id

Kesimpulan
Ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki
aktivitas antioksidan sangat kuat sehingga berpotensi digunakan
sebagai bahan aktif kosmetik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak kayu secang dapat diformulasikan menjadi
sediaan face mist yang stabil, aman, dan efektif sebagai
pelembap kulit. Variasi konsentrasi gliserin berpengaruh terhadap
tingkat kelembapan, di mana konsentrasi 20% memberikan hasil
kelembapan terbaik. Berdasarkan hasil tersebut, produk
SappanMist berpotensi dikembangkan sebagai face mist
antioksidan yang praktis, terjangkau, dan sesuai untuk remaja.

Kontak Informasi
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Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang

kosmetika menyebabkan meningkatnya variasi produk perawatan

kulit yang beredar di pasaran. Seiring dengan hal tersebut, 

industri kosmetika mulai memanfaatkan bahan alam sebagai

alternatif bahan aktif karena dinilai lebih aman dan memiliki

potensi efek samping yang lebih rendah. Salah satu bahan alam

yang berpotensi dikembangkan sebagai produk kosmetik adalah

daun jambu bol (Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry). 

Kandungan senyawa aktif yang dimiliki tanaman ini

menjadikannya menarik untuk diformulasikan dalam sediaan

kosmetik, khususnya masker gel peel-off yang praktis digunakan

dan banyak diminati sebagai perawatan kulit wajah.



Zat Aktif
Daun jambu bol (Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry) 

merupakan bagian tanaman yang memiliki kandungan

senyawa bioaktif paling tinggi, terutama flavonoid. 

Berdasarkan analisis fitokimia, daun jambu bol mengandung

flavonoid, tanin, terpenoid, dan minyak atsiri yang berperan

sebagai antioksidan alami. Antioksidan berfungsi untuk

menghambat proses oksidasi dengan menetralkan radikal

bebas yang dapat merusak sel kulit. Salah satu flavonoid 

yang telah diidentifikasi dari daun jambu bol adalah myricitrin, 

yang diketahui memiliki aktivitas antioksidan kuat. Hasil 

pengujian menggunakan metode DPPH menunjukkan bahwa

ekstrak etanol daun jambu bol memiliki aktivitas antioksidan

yang sangat baik, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai

zat aktif dalam formulasi sediaan kosmetik, khususnya

masker gel peel-off untuk perawatan kulit wajah.



Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-Off
Bahan Konsentrasi (%) Fungsi

Ekstrak etanol

daun

jambu bol

0,8 Sebagai zat aktif yang berfungsi sebagai antioksidan alami

PVA 12 digunakan sebagai pembentuk film untuk membentuk lapisan elastis setelah

diaplikasikan dan dikeringkan di kulit, sehingga masker dapat dilepaskan dengan

mudah.

HPMC 2 berfungsi sebagai basis gel dan pengental

Gliserin 12 sebagai humektan yang berfungsi menjaga kelembapan kulit

Nipagin 0,3 sebagai bahan pengawet untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme dalam

sediaan masker gel peel-off.

Nipasol 0,05 Berfungsi untuk bahan pengawet

Olium Rose q.s berfungsi sebagai pewangi untuk memberikan aroma

Etanol 70% 8 Etanol 70% sebagai pelarut untuk melarutkan ekstrak dan beberapa bahan

tambahan dalam formulasi

Aquadest Ad 100% sebagai pelarut utama untuk melarutkan seluruh komponen formulasi



A. Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Bol : 

• Preparasi simplisia

Daun jambu bol segar dicuci bersih dengan air mengalir, kemudian

dipotong kecil-kecil dan dikeringkan tanpa paparan sinar matahari

langsung hingga kering. Setelah kering, daun diblender hingga menjadi

serbuk simplisia.

• Proses ekstraksi (maserasi)

Sebanyak 500 gram simplisia dimaserasi menggunakan 1.500 mL 

etanol 96% dalam botol maserasi. Proses dilakukan dengan

pengadukan setiap hari dan diulang hingga larutan menjadi jernih.

• Penyaringan dan pemekatan ekstrak

Maserat disaring untuk memisahkan filtrat dan residu. Filtrat kemudian
diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu ±40°C hingga

diperoleh ekstrak kental daun jambu bol.

Langkah-langkah Pembuatan
Masker Gel Peel-Off



Langkah Selanjutnya…
B. Pembuatan Sediaan Masker Gel Peel-Off :

1. Pembuatan basis gel : PVA dilarutkan dalam aquadest panas, kemudian

dibiarkan hingga mengembang, lalu HPMC dilarutkan dalam aquadest dan 

diaduk hingga mengembang sempurna.

2. Pembuatan larutan pengawet : Nipagin dilarutkan dalam gliserin dan Nipasol

dilarutkan dalam etanol 70%.

3. Pencampuran bahan: Larutan PVA dan HPMC dicampur hingga homogen. 

Lalu, Larutan nipagin dan nipasol ditambahkan ke dalam basis gel sambil

diaduk merata.

4. Penambahan zat aktif

Ekstrak etanol daun jambu bol dilarutkan terlebih dahulu dalam etanol 70%, 

kemudian dimasukkan ke dalam basis gel sesuai konsentrasi formulasi

5. Olium rosae/minyak mawar ditambahkan secukupnya (q.s.) ke dalam sediaan

dan diaduk hingga homogen.

6. Aquadest ditambahkan hingga volume akhir mencapai 100%, kemudian

sediaan diaduk sampai diperoleh masker gel peel-off yang homogen.



Uji Evaluasi Sediaan



Uji Evaluasi Sediaan



Uji Evaluasi Sediaan



Uji Evaluasi Sediaan



Cara Pakai Masker Gel Peel Off 

Step 1
Bersihkan wajah terlebih

dahulu dari kotoran

menggunakan air 

Step 3
Masker didiamkan selama

15–30 menit hingga

mengering dan membentuk

lapisan film

Step 5
Sisa masker yang masih

menempel dapat dibersihkan

menggunakan air bersih.

Step 4
Setelah masker benar-benar

kering, lepaskan secara perlahan

dari bagian tepi hingga seluruh

lapisan masker terkelupas

Step 2
oleskan secara merata pada 

permukaan kulit wajah

menggunakan kuas atau spatula, 

hindari area mata dan bibir



BMC (Business Model Canvas) Masker Gel Peel Off 
Ekstrak Etanol Daun Jambu

Key Partners

• Supplier bahan baku

dan bahan kemas

• Distributor 

• Mitra pemasaran
• Design kemasan

Key Activities

• Melakukan promosi

onlinr/ofline

• Pengujian mutu fisik

• Produksi & 

pengemasan

Key Resources Value Proposition

• Fasilitas produksi

• bahan baku (ekstrak etanol daun

jambu, PVA, HPMC, gliserin)

• tenaga kefarmasian

• peralatan

• Masker gel peel-off berbahan ekstrak

etanol daun jambu bol yang kaya 

antioksidan

• Memiliki kualitas fisik yang baik (pH 

sesuai kulit, daya sebar baik, waktu

mengering optimal)

• Tidak menimbulkan iritasi berdasarkan

uji iritasi

• Berbasis bahan alam sehingga

berpotensi lebih aman untuk

perawatan kulit wajah

Customer Relationships

• Edukasi cara penggunaan 

• Informasi keamanan produk
• Memberikan diskon

Customer 
Segments

• Remaja dan dewasa

(≥17 tahun), 

• pengguna produk

perawatan kulit, 

• konsumen yang 

menyukai produk

berbahan alami

• Apotek

• klinik kecantikan

• Marketplace

• media sosial

Channels

Cost Structure

• Biaya bahan baku, 

• Biaya produksi dan kemasan

• Biaya pemasaran dan promosi

• Gaji Karyawan

Revenue Streams

• Pendapatan secara online

• Pendapatan secara face to face



Syarat Pendaftaran Produk
1. Dokumen Administratif:
- Nomor Induk Berusaha

(NIB) dan/atau Izin Usaha 
sesuai bidang kosmetik

- Fotokopi identitas
pimpinan perusahaan
(KTP), NPWP 
badan/usaha

- Surat pernyataan
bermaterai bahwa
pimpinan tidak pernah
terlibat tindak pidana di 
bidang kosmetik.

- Sertifikat merek atau
bukti pendaftaran merek
jika merek telah
terdaftar/lisensi

2. Dokumen Produksi & Sertifikasi
CPKB:
- Sertifikat CPKB (atau bukti

penerapan CPKB) untuk industri
kosmetika dalam negeri atau
maklon yang digunakan

- Denah bangunan fasilitas
produksi kosmetik yang telah
disetujui sesuai persyaratan
CPKB.

- Dokumen penerapan 12 aspek
sistem mutu & produksi yang 
ditetapkan dalam CPKB (seperti
manajemen mutu, personalia, 
sanitasi, penyimpanan, 
dokumentasi

3. Dokumen Produk (untuk Notifikasi / Notifikasi
Kosmetik): 
- Dokumen Informasi Produk (DIP), meiputi ; 

formula lengkap (kualitatif & kuantitatif), 
bahan baku, spesifikasi produk jadi, hasil uji 
stabilitas, metode analisis mutu. Surat 
pernyataan bermaterai bahwa pimpinan tidak
pernah terlibat tindak pidana di bidang
kosmetik.

- Data keamanan bahan kosmetik dan produk
jadi (uji mikrobiologi, iritasi/keamanan, 
stabilitas) serta data manfaat/dukungan klaim.

- Label dan kemasan produk yang sesuai regulasi
(informasi komposisi, cara pakai, tanggal
expired, nomor notifikasi jika sudah) serta
desain kemasan yang memenuhi persyaratan



Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapatkan
dengan judul Formulasi dan Evaluasi Sediaan Masker Gel 

Peel-Off Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol (Syzygium 
malaccense (L.) Merr. & Perry) Untuk Perawatan Kulit

Wajah dapat ditarik Kesimpulan bahwa formulasi 4 
tersebut telah lolos persyaratan masker gel peel-off 

untuk uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, 
waktu pengeringan, dan iritasi.



Kemasan



THANKYOU ☺



Pembuatan Sabun Padat dari
Minyak Kelapa dengan Penambahan
Ekstrak Buah Pare (Momordica
Charantia L) Sebagai Antioksidan
menggunakan Metode Cold Process

Raidiana Astuti Lakuy (220500485)



Sabun merupakan salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan sehari-
hari yang digunakan untuk membersihkan kulit dari kotoran, minyak, dan
mikroorganisme. Seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan
sabun tidak hanya berfungsi sebagai pembersih, tetapi juga sebagai produk
perawatan kulit yang memberikan manfaat tambahan seperti
melembapkan, mencerahkan, dan melindungi kulit. Paparan polusi, debu,
asap kendaraan, serta sinar matahari dapat menyebabkan terbentuknya
radikal bebas pada kulit. Radikal bebas dapat merusak sel-sel kulit dan
mempercepat proses penuaan dini. Oleh karena itu, diperlukan
antioksidan yang mampu menetralisir radikal bebas dan melindungi kulit
dari kerusakan. Buah pare (Momordica charantia L) diketahui
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, polifenol, dan vitamin C
yang berfungsi sebagai antioksidan alami. Selain itu, minyak kelapa
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan sabun karena mengandung
asam laurat yang mampu menghasilkan busa yang baik serta memiliki sifat
antimikroba. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk membuat
sediaan sabun padat dari minyak kelapa dengan penambahan ekstrak
buah pare sebagai antioksidan menggunakan metode cold process.

Latar belakang : 



Tinjauan Pustaka 
Sabun padat :

Sabun merupakan produk yang dihasilkan dari reaksi saponifikasi antara asam lemak dengan basa kuat. Sabun dapat berbentuk
padat maupun cair tergantung pada jenis basa yang digunakan. Sabun padat dibuat dengan menggunakan natrium hidroksida
(NaOH), sedangkan sabun cair menggunakan kalium hidroksida (KOH). Sabun padat memiliki keunggulan berupa harga yang lebih
terjangkau, stabilitas fisik yang baik, serta daya simpan yang lebih lama. Selain itu, sabun padat banyak digunakan sebagai sabun
mandi karena mudah diaplikasikan dan efektif dalam membersihkan kulit. 

Minyak kelapa :
Minyak kelapa merupakan bahan dasar utama dalam pembuatan sabun padat. Minyak kelapa mengandung asam laurat sekitar 46%
yang berperan dalam menghasilkan busa yang melimpah dan stabil. Asam laurat juga memiliki sifat antibakteri, antijamur, dan
antivirus, sehingga sangat baik digunakan dalam produk pembersih kulit. Selain itu, minyak kelapa memiliki warna bening dan
mudah larut dalam air, sehingga cocok digunakan sebagai bahan baku sa

Buah pare :
Buah pare  (Momordica charantia L) merupakan tanaman yang dikenal memiliki rasa pahit, namun memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan. Seluruh bagian tanaman pare dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional. Buah pare mengandung flavonoid,
polifenol, vitamin C, tanin, saponin, dan steroid yang berperan sebagai antioksidan. Antioksidan ini berfungsi untuk melindungi
kulit dari kerusakan akibat radikal bebas dan membantu memperbaiki sel-sel kulit yang rusak.



Zat Aktif 
Zat aktif yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ekstrak buah pare (Momordica
charantia L). Ekstrak buah pare dipilih
karena mengandung senyawa bioaktif seperti
flavonoid, polifenol, dan vitamin C yang
berfungsi sebagai antioksidan alami.
Senyawa flavonoid dan polifenol berperan
dalam menangkap radikal bebas, sedangkan
vitamin C membantu menjaga kesehatan
kulit dan mempercepat regenerasi sel.
Dengan adanya zat aktif ini, sabun padat
tidak hanya berfungsi sebagai pembersih,
tetapi juga sebagai sabun perawatan kulit. 



Alat dan Bahan  :
Adapun alat yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu : 

1.Ayakan Mess 100
2.Batang Pengaduk
3.Blender
4.Cawan Porselin
5.Cetakan Sabun 
6.Hand Mixer
7.Gelas Beker
8.Gelas Ukur
9.Mangkok Kaca

10.Oven
11.Pisau
12.Sendok Spatula
13.Timbangan Analitik.

Adapun bahan yang
digunakan dalam penelitian
ini yaitu : 

1.Aquadest
2.Minyak Kelapa NaOH 
3.Olive Oil
4.Palm Oil
5.Simplisia Buah Pare

(Momordica charantia
L).



Tabel Formulasi Sediaan Sabun Padat : 



Formulasi sabun padat terdiri dari beberapa bahan
dengan fungsi masing-masing sebagai berikut: 

1.Ekstrak buah pare, berfungsi sebagai zat aktif
antioksidan.

2.Natrium hidroksida (NaOH), berfungsi sebagai
alkali yang menyebabkan terjadinya reaksi
saponifikasi. 

3.Minyak kelapa, berfungsi sebagai penghasil busa
dan pembersih. 

4.Olive oil, berfungsi sebagai emolien yang
melembutkan kulit.

5.Palm oil, berfungsi sebagai pengeras sabun dan
meningkatkan stabilitas sediaan.

6.Aquadest, berfungsi sebagai pelarut.

Formulasi dan Fungsi Bahan :



Pembuatan simplisia Buah Pare 

Buah pare disortasi sebanyak 4 buah kemudian, Ditiriskan setelah
dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang
menempel. Dipotong kecil-kecil. Dirajang dan dikeringkan dengan
cara menggunakan oven pada suhu ± 40 ℃ . Dihasilkan buah pare
kering kemudian dihaluskan menggunakan blender, sehingga
menjadi serbuk ( simplisia). Diayak menggunakan ayakan mesh 100
untuk memisahkan butiran-butiran yang belum halus pada simplisia
buah pare. Dihasilkan serbuk yang paling halus dari simplisia buah
pare yang akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian.
Ditimbang sebanyak 7 gram, 8 gram dan 9 gram serbuk simplisia
halus yang siap digunakan sebagai sampel peneliti



Langkah pembuatan Sabun Padat : 
Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan kemudian, Ditimbang NaOH 14,35 gram dan
ditimbang aquadest sebanyak 300 ml. Dilarutkan NaOH kedalam aquadest dengan cara
menuangkan NaOH sedikit demi sedikit kedalam aquadest didalam gelas kimia. Didinginkan
larutan NaOH sampai suhu kurang lebih 30-400 c. Ditimbang serbuk buah pare F1 (7 gram), F2 ( 8
gram), F3 (9 gram), olive oil, 50 gram, coconut oil 30 gram, dan palm oil 20 gram. Dimasukkan
semua minyak kedalam satu wadah. Dituangkan larutan NaOH kedalam minyak, aduk
menggunakan handblander sehingga homogeny, sampai trace (kondisi dimana sabun sudah
terbentuk dengan tanda massa mengental). Dimasukkan simplisia serbuk buah pare kedalam
campuran minyak dan NaOH, kemudian diaduk hingga homogeny. Dituangkan hasil sabun
kedalam cetakan. Disimpan dalam cetakan selama satu sampai dua hari.



Hasil dan pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan maka di dapatkan hasil sebagai berikut : 
1.Pengamatan Organoleptik : 

Sabun dengan ekstrak buah pare, sabun
dengan 8gr  ekstrak buah pare, sabun
dengan 9gr ekstrak buah pare 

2. Uji pH : 

Pada hasil pengamatan uji pH diatas, maka
semakin besar jumlah konsentrasi ekstrak buah
pare dalam formula akan memberikan
konsistensi yang mempengaruhi sedikit
perubahan pH



3. Uji Kadar Air : 

Pada hasil pengamatan uji kadar air diatas
dapat disimpulkan bahwa formula sediaan
yang dibuat menghasilkan kadar air yang setiap
formula memberikan konsentrasi yang
mempengaruhi sedikit perubahan kadar air.

4. Uji Tinggi Busa 

Pada hasil pengamatan tinggi busa sediaan sabun
padat ekstrak buah pare terlihat bahwa semakin
tinggi formula konsentrasi dari ekstrak buah
pare, maka semakin tinggi daya busa yang
didapatkan.



BUSINESS MODEL CANVAS (BMC)

2. Key Activities (Aktivitas Utama)
Pengolahan buah pare menjadi
simplisia
Pembuatan sabun padat
dengan metode cold process
Pencampuran minyak (kelapa,
sawit, zaitun) dan NaOH
Pengujian mutu produk:

1.Uji organoleptik
2.Uji pH
3.Uji tinggi busa
4.Uji kadar air

Proses pencetakan dan
pengemasan produk

1. Key Partners (Mitra Kunci)
Pemasok bahan baku:

Buah pare segar
Minyak kelapa
Minyak sawit
Minyak zaitun
NaOH

Pemasok bahan kemasan:
Plastik OPP / kertas food
grade
Kotak karton

Laboratorium pendidikan /
institusi farmasi.
Percetakan label dan kemasan

3. Key Resources (Sumber Daya
Utama)

Bahan baku alami:
1.Ekstrak / serbuk buah pare
2.Minyak kelapa, minyak sawit,

minyak zaitun

Peralatan produksi:
1.Hand blender
2.Cetakan sabun
3.Gelas beker dan alat

laboratorium
4.Timbangan analitik

Tenaga terampil (farmasi /
formulasi)
Formula sabun hasil penelitian



5. Customer Segments (Segmen Pelanggan)
Remaja dan dewasa
Konsumen yang menyukai produk berbahan alami
Masyarakat dengan kebutuhan sabun mandi
harian
Konsumen yang peduli terhadap keamanan dan
kualitas produk kulit

6. Channels (Saluran Distribusi)
Penjualan langsung (offline)
Apotek atau toko kesehatan
Toko kosmetik herbal
Marketplace / media sosial (skala industri kecil)

7. Customer Relationships (Hubungan Pelanggan)
Edukasi manfaat sabun herbal dan antioksidan
Informasi keamanan produk berbasis hasil uji
laboratorium
Kepercayaan melalui klaim ilmiah (hasil penelitian)
Pelayanan langsung kepada konsumen

4. Value Proposition
(Proposisi Nilai)

Sabun padat berbahan
alami dan herbal
Mengandung
antioksidan alami dari
buah pare
Memenuhi standar
mutu SNI sabun
padat:

1.pH sesuai (9–11)
2.Kadar air ≤ 15%

Aman digunakan pada
kulit
Memiliki daya busa
yang baik
Tidak menggunakan
bahan kimia
berbahaya tambahan

8. Cost Structure (Struktur
Biaya)

Biaya bahan baku (buah
pare, minyak, NaOH)
Biaya produksi dan
pengujian mutu
Biaya kemasan primer dan
sekunder
Biaya tenaga kerja
Biaya distribusi dan
pemasaran

9. Revenue Streams (Sumber
Pendapatan)

Penjualan sabun padat per
unit
Penjualan dalam kemasan
paket
Penjualan langsung ke
konsumen atau reseller



Kesimpulan 

Sabun padat dari minyak kelapa dengan
penambahan ekstrak buah pare dapat
diformulasikan dengan baik dan memenuhi
persyaratan mutu sediaan sabun padat. Produk
yang dihasilkan aman digunakan pada kulit dan
memiliki potensi sebagai sabun perawatan kulit
berbahan alami.
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